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BAB IV  

KESIMPULAN 

IV.1 Kesimpulan 

Aktivitas content creator media sosial Instagram @htanoko sesuai dengan 

definisi content creator menurut (Gogali & Tsabit, 2021), yakni adalah 

mengumpulkan ide dan melakukan penelitian untuk membuat sebuah konsep yang 

akan dieksekusi menjadi sebuah konten yang sesuai dengan branding atau identitas 

masing-masing creator. Tahapan yang dilakukan meliputi, pre-produksi, produksi, 

dan pasca produksi untuk membuat dan mempertahankan personal branding 

melalui kekhasan, relevan, dan konsisten.  

Tahap pra-produksi melibatkan proses pencarian ide konten, penulisan 

script konten, pendaftaran konten dalam agenda konten, dan strategi komunikasi. 

Lalu, tahap produksi melibatkan proses eksekusi ide yang disusun pada tahap 

sebelumnya yang meliputi shooting dengan memastikan hasil video dan audio tidak 

terganggu. Tahap pasca-produksi meliputi edit video di aplikasi CapCut, unggah 

konten dan evaluasi konten.  

Konten yang dihasilkan tentunya harus sesuai dengan personal branding 

yang ingin dibangun. Hal ini mengharuskan konten mencakup aspek personal 

branding yakni khas, relevan dan konsisten. Beberapa contoh penerapannya adalah 

kekhasan gaya bahasa sapaan “semangat pagi sobat sukses” dan cara berpakaian 

menggunakan turtle neck, relevansi yakni topik seputar bisnis yang sesuai dengan 

latar belakang Hermanto Tanoko sebagai pebisnis, konsistensi yakni menunggah 

konten 3 kali dalam seminggu.
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Konten yang dihasilkan berfungsi sebagai media komunikasi antara 

perseorangan dengan masyarakat, dalam hal ini adalah personal branding 

Hermanto Tanoko kepada audiens media sosial. Melalui konten media sosial 

Hermanto Tanoko yang disuarakan sebagai business builder yang otentik juga 

berpengaruh pada awareness dan trust Tancorp Group, holding company miliknya 

dan cita-citanya dalam mencitpakan sejuta entrepreneur.  

IV.2 Saran 

 Selama melaksanakan kerja praktik di Tancorp Group dalam waktu dua 

bulan, penulis menemukan kekurangan yang dapat diperbaiki di masa mendatang, 

diantaranya sebagai berikut :  

1. Pencarian ide dilakukan bersama tim. Hal ini akan membantu memberikan 

perspektif baru sehingga konten dapat lebih kritis dan sesuai dengan 

branding yang ingin diciptakan.  

2. Memperbanyak konten-konten yang menyebutkan Hermanto Tanoko 

sebagai pebisnis untuk menciptakan personal branding business builder 

yang otentik.  

3. Menonjolkan ke-khasan dari Hermanto Tanoko secara latar belakang 

dengan beragam bisnis dan kekayaan yang dipunya untuk mencapai 

personal branding yang ingin diciptakan.  

4. Rutin melaksanakan evaluasi konten setiap minggu dalam tim untuk 

mencari konten yang berhasil. Lalu dilanjutkan dengan evaluasi performa 

akun setiap bulan untuk mencari tau hasil dan menyusun strategi baru.
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